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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pembelajaran fisika dalam konteks Kurikulum Merdeka
dan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di salah satu SMA negeri Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi
Riau. Kurikulum Merdeka dirancang untuk memberikan kebebasan lebih besar kepada sekolah dan guru dalam
merancang serta melaksanakan proses pembelajaran, dengan penekanan pada pembelajaran berbasis proyek
dan pengembangan kompetensi peserta didik secara menyeluruh. Hal tersebut harus dilakukan penelitian studi
kasus untuk melihat kendala-kendala dalam pengimplementasian KM dan P5. Studi ini menggunakan metode
mixed methods, kualitatif dengan wawancara guru fisika dan analisis dokumen perangkat pembelajaran serta
kuantitatif dengan observasi kuesioner ke 28 peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran fisika telah dilaksanakan, namun terdapat kendala dalam kesiapan guru,
kesulitan pemahaman peserta didik, dan keterbatasan alat bahan praktikum di laboratorium. Kesimpulannya,
implementasi pembelajaran fisika dengan Kurikulum Merdeka dan P5 di Indonesia menunjukkan potensi besar
dalam meningkatkan kualitas pendidikan serta pengembangan keterampilan dan karakter peserta didik. Namun,
dibutuhkan kesiapan guru dalam implementasi dan sarana prasarana untuk memastikan keberhasilan
implementasi ini secara merata di seluruh sekolah.

Kata kunci: Pembalajaran fisika, Pembelajaran IPA, Kurikulum merdeka, Proyek, Profil pelajar pancasila.

Abstract

This study aims to analyze the implementation of physics learning in the context of the Independent Curriculum
and the Pancasila Student Profile (P5) in one of the state senior high schools in Indragiri Hilir Regency, Riau
Province. The Independent Curriculum is designed to provide greater freedom to schools and teachers in
designing and implementing the learning process, with an emphasis on project-based learning and the
development of student competencies as a whole. This requires case study research to see the obstacles in the
implementation of KM and P5. This study uses a mixed methods, qualitative with interviews with physics teachers
and analysis of learning device documents and quantitative with observation of questionnaires to 28 students. The
results of the study indicate that the implementation of the Independent Curriculum in physics learning has been
implemented, but there are obstacles in teacher readiness, difficulty in student understanding, and limited
laboratory equipment and materials. In conclusion, the implementation of physics learning with the Independent
Curriculum and P5 in Indonesia shows great potential in improving the quality of education and developing student
skills and character. However, teacher readiness in implementation and infrastructure are needed to ensure the
success of this implementation evenly across schools.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu sektor
yang sangat penting dalam pembangunan
suatu bangsa. Kemajuan suatu negara sangat
ditentukan oleh kualitas pendidikan yang
diterima oleh generasi mudanya. Seiring
perkembangan zaman, sistem pendidikan terus
mengalami perubahan dan penyesuaian agar
dapat menghasilkan sumber daya manusia
yang kompeten dan siap menghadapi
tantangan global. Di Indonesia, salah satu
kebijakan pendidikan yang baru adalah
program "Merdeka Belajar" yang dicanangkan
oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.

Pengembangan Kkurikulum di tingkat
sekolah menengah atas merupakan upaya
penting dalam menciptakan pendidikan yang
lebih relevan dan responsif terhadap kebutuhan
abad ke-21. Proses ini melibatkan pembaruan
dan penyesuaian materi ajar, metode
pengajaran, serta evaluasi pembelajaran agar
sesuai. Fokus utama dari pengembangan ini
adalah untuk meningkatkan keterampilan kritis,
kreatif, dan kemampuan beradaptasi peserta
didik, sehingga mereka siap menghadapi
tantangan di masa depan. Kurikulum yang
diperbarui juga berusaha mengintegrasikan
teknologi dan pembelajaran berbasis proyek
untuk memfasilitasi pengalaman belajar yang
lebih mendalam dan bermakna. Pembelajaran
KM  mengarahkan untuk pembelajaran
berdiferensiasi yang memfasilitasi peserta
didiks sesuai dengan minat dan gaya belajar
yang beragam (Arrohman & Lestari, 2023).
Pengembangan kurikulum diharapkan dapat
menghasilkan lulusan yang tidak hanya unggul
secara akademis, tetapi juga memiliki karakter
yang kuat dan keterampilan yang diperlukan
dalam persaingan masyarakat dunia.

Saat ini kurikulum sekolah menengah
atas adalah kurikulum merdeka (KM).
Implementasi  merdeka  belajar  dalam
pembelajaran  fisika  diharapkan  dapat
mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi
dalam pembelajaran konvensional. Metode
pengajaran yang lebih fleksibel, penggunaan
teknologi dalam pembelajaran (Novit, et. al.,
2023), serta pemberian proyek-proyek yang
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relevan dengan kehidupan nyata diharapkan
mampu meningkatkan minat dan pemahaman
siswa terhadap fisika. Proyek dipilih sesuai
dengan permasalahan di sekitas peserta didik,
bisa juga mengangkat proyek kearifan lokal
yang dapat diintegrasikan ke dalam
pembelajaran fisika dan IPA (Virijai, et. al.,
2024). Selain itu, pendekatan ini juga
memungkinkan guru untuk lebih mudah
mengidentifikasi dan mengembangkan potensi
masing-masing siswa.

Penerapan kebijakan Merdeka Belajar
tidaklah tanpa tantangan. Berbagai faktor
seperti kesiapan guru, fasilitas pendukung, dan
kurikulum yang harus disesuaikan menjadi
tantangan tersendiri. Oleh karena itu,
diperlukan  penelitan ~ yang  mendalam
mengenai bagaimana implementasi Merdeka
Belajar dalam pembelajaran Fisika di SMA
kelas 10 fase E dapat berjalan efektif dan apa
saja faktor-faktor yang mempengaruhinya.
Implementasi KM pada pembelajaran fisika dan
IPA perlu ditingkatkan dari segi fasilitas dan
keberlanjutan kegiatan, meskipun kepuasan
pelaksanaan beberapa pelatihan dinilai baik
(Lestari, et. al., 2023)

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
lebih lanjut implementasi Kurikulum Merdeka
(KM) dalam pembelajaran fisika SMA kelas 10
(fase E), proses pembelajaran dan praktikum,
Penguatan Proyek Profil Pelajar Pancasila
(P5), dan mengidentifikasi kesulitan yang
dihadapi, serta merumuskan rekomendasi yang
dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran
dengan KM. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi positif bagi
pengembangan metode pembelajaran fisika
yang lebih inovatif dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik di abad ke-21.

Kurikulum Merdeka merupakan
kurikulum baru dalam pendidikan yang
menekankan pengembangan kompetensi dan
karakter peserta didik melalui pembelajaran
berbasis proyek. Salah satu komponen penting
dalam kurikulum merdeka adalah proyek
penguatan profil pelajar pancasila (P5). Dalam
KM guru di untuk mengembangkan perangkat
pembelajaran dan sumber belajar yang dikenal
dengan modul ajar. Penggunaan modul ajar
yang sesuai dengan model dan metode
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pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan
keterampilan berpikir dan literasi peserta didik
(Vikram, et. al., 2024). Penyusunan modul
penunjang P5 perlu dikembangkan untuk
meningkatkan pemahaman KM dan P5 guru
dalam mengimplementasikan KM dalam
persiapan, pembelajaran, dan kegiatan
praktikum (Saputra, et. al., 2022), (Lathif, et. al.,
2023).

Proyek ini menjadi bagian integral dari
Kurikulum Merdeka. Melalui P5, peserta didik
diajak untuk mengembangkan karakter
Pancasila melalui kegiatan proyek yang relevan
dengan nilai-nilai Pancasila. Contoh proyek
yang dapat dilakukan adalah mengadakan
kegiatan sosial, menggali nilai-nilai Pancasila
dalam sejarah, atau mengkaji isu-isu aktual
dengan perspektif Pancasila (Gautami, 2023).
Pembelajaran proyek mendorong keterampilan
pemecahan masalah, berpikir kritis, dan kreatif
peserta didik (Triansyah, et. al., 2023) (Virijai,
et. al., 2023).

Kurikulum  Merdeka (KM) telah
dilaksanakan hampir di semua sekolah.
Meskipun awal kemunculan KM ini banyak
penolakan  karena ketidaksiapan  untuk
dilaksanakan. Namun, sampai saat ini,
pelaksanaan KM masih tidak menyeluruh.
Terdapat beberapa kendala bagi sekolah, guru,
dan peserta didik dalam proses pembelajaran.
Perlu dicari data untuk membuktikan
keterlaksanaan/implementasi KM dan P5 dan
gambaran kesulitan yang dihadapi khususnya
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pada pembelajaran fisika. Untuk itu perlu diteliti
tentang profil pembelajaran fisika dengan KM
dan P5.

METODE PENELITIAN

Desain pada penelitian ini menggunakan
mixed method, yakni perpaduan antara data
kualitatif melalui obeservasi analisis dokumen,
wawancara guru, dan kuantitatif melalui
kuesioner peserta didik. Subjek penelitian
adalah 28 peserta didik dan guru fisika di salah
satu SMA negeri di Prov. Riau yang merupakan
sekolah penggerak angkatan pertama. Hal ini
karena selain sebagai guru penggerak
angkatan pertama, narasumber  juga
merupakan wakil kepala sekolah bidang
kurikulum. Narasumber dipilih karena memiliki
pengalaman dalam kurikulum merdeka untumk
tingkat sekolah menengah atas. Tahun ini
ketiga tingkat kelas telah menggunakan
kurikulum  merdeka. Untuk membuktikan
keabsahan data melalui triangulasi data yang
dilakukan dengan cara observasi langsung di
lapangan oleh peneliti menggunakan metode
survei. Pemilihan model ini didasarkan pada
kelebihan pada model ini yang dapat menjawab
akan aspek-aspek yang akan dilakukan
evaluasi dalam pembelajaran fisika yang
menerapkan kurikulum Merdeka.

Teknik pengumpulan data terdiri dari tiga
jenis, yaitu analisis dokumentasi, wawancara,
dan observasi. Untuk memahami teknik
pengumpulan data dapat dilihat dari Gambar 1.

Tabel 1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik
No. Instrumen
Pengumpulan

Data yang dikumpulkan

Sasaran

1. Analisis Daftar ceklis  Pelaksanaan pembelajaran KM 28 Peserta didik dan seorang
dokumen terdiri dari perencanaan, modul ajar, guru mata pelajaran fisika
pembelajaran, dan praktikum dengan KM
2. Wawancara Lembar Profil sekolah pelaksana KM dan P5 Guru mata pelajaran fisika
wawancara dan kesulitannya dengan KM
terbuka
3. Observasi Kuesioner Pembelajaran Fisika dengan KM, P5, 28 Peserta didik yang telah

keaktivas, dan kesulitan peserta didik

melaksanakan pelajaran fisika
dengan KM

Pada Tabel 1 diapat dipahami bawa ada tiga
jenis data, yaitu dokumen, wawancara, dan
observasi. Dokumen instrumennya berupa
daftar ceklis terkait perencanaan, pelaksanaan,
modul ajar, pembelajaran dan praktikum. Data
wawancara terbuka dilakukan dengan guru

fisika. Data obserbasi berupa kuesioner yang
diisi peserta didik kelas 10 (fase E) yang telah
melaksanakan pemeblajaran fisika dengan KM.
Pengumpulan data termasuk langkah-langkah
dalan prosedur penelitian.

Prosedur penelitian merupakan
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serangkaian langkah-langkah yang dilakukan
dalam penelitian. Prosedur penelitian dapat

Data
collection

Preparation
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dilihat pada Gambar 1.

Data analysis Reporting

Gambar 1. Prosedur penelitian

Prosedur penelitian ini dimulai dari pesiapan
termasuk menentukan fokus penelitian.
Observasi difokuskan pada profil implementasi
KM dan P5 salah satu SMA penggerak di
Tembilahan Kab, Indragiri Hilir Prov. Riau.
Untuk memperoleh informasi terkait hal ini,
dilakukan  pengumpulan data  dengan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data observasi berupa lembar kuesioner
peserta didik. Sample berjumlah 28 peserta
didik kelas X yang telah melaksanakan
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Pembelajaran Fisika

Metode Pembelajaran
dengan KM Menyenangkan Membuat Peserta Didik
Paham

menggunakan beberapa teknik yaitu analisis
dokumen, wawancara, dan observasi. Data
yang diperoleh, selanjutnya dianalisis. Langkah
akhir dari pelaksaan penelitian ini adalah
pelaporan hasil profil pembelajaran Fisika
dengan kurikulum merdeka dan P5

pembelajaran fisika dengan KM dan P5. Hasil
kuesioner peserta didik ini dibagi menjadi
empat indikator, yaitu implementasi KM dalam
pembelajaran fisika. Untuk lebih jelas dapat
dilihat pada Gambar 2.

Kegiatan Praktikum
Relevan dengan Materi

Gambar 2. Implementasi pembelajaran fisika

Implementasi KM dalam pembelajaran fisika
yang telah dirasakan peserta didik dapat dilihat
pada Gambar 2. Peserta didik merasa
pembelajaran  fisika dengan KM itu
menyenangkan sebanyak 82% dari total
peserta didik. Hal serupa dikuatkan dengan
data wawancara langsung dengan guru fisika.
Guru menuturkan bahwa sebagian besar siswa
menyambut pembelajaran dengan
menyenangkan dan suasana baru
dibandingkan kurikulum sebelumnya. Namun,
peserta didik merasa cukup dalam memahami
materi dari metode yang diajarkan guru (54%).

Guru telah menggunakan berbagai metode dan
model pembelajaran yang terintegrasi dengan
P5 seperti inqury, discovery, ceramah interaktif,
berbasis game, namun hasilnya sebagian
peserta didik juga masing kurang memahami
materi yang diajarkan. Hal serupa dilamporkan
dalam sebuah penelitian menyatakan bahwa
pembelajaran KM memberikan antusias pada
peserta didik, namun perlu ditingkatkan dalam
ketuntasan evaluasi peserta didik (Nurazizah,
et. al. 2023). Salah satu penyebab nilainya
kurang diketahui karena sebagian siswa masih
belum serius, namun sebagian lagi merasa
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metode-metode pembelajaran tersebut
menyenangkan dan menambah pemahaman
terkait P5. Untuk kegiatan praktikum sangat
relevan dengan materi yang diajarkan. Peserta
didik menjawab 88% dari seluruh peserta didik
bahwa kegiatan praktikum sangat relevan.
Guru menuturkan bahwa sebisa mungkin
melaksanakan praraktikum di labor, namun
terdapat kendala pada alat dan bahan yang
terbatas. Praktikum yang telah dilakukan terkait
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implementasi P5 diantaranya seperti pada
materi energi terbarukan, fluida, dan
termodinamika. Guru memiliki solusi alternatif
yaitu melakukan praktikum virtual. Hasil
implementasi KM yang sangat baik didukung
oleh standarisasi laboratorium yang juga
sangat baik (Kusyanti, 2022).

Indikator kedua yaitu keaktifan peserta
didik. Untuk melihat indikator keaktifan peserta
didik dapat dilihat pada Gambar 3.

49

Peserta Didik Semangat
Mengemukakan Pendapat

Gambar 3. Keaktifan peserta didik

Keaktifan peserta didik menjadi tolak ukur
keberhasilan KM dalam  memfasilitasi
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
dan untuk mengembangkan keterampilan abad
ke-21. Sebanyak 65% peserta didik menjawab
aktif dalam pembelajaran. Hal ini termasuk
kategori cukup, namun masih kurang untuk
menunjang keaktifan peserta didik di kelas.
Guru menyampaikan bahwa cukup banyak
peserta didik yang aktif, hamun sebagian lagi
kurang aktif. Padahal berbagai macam inovasi
pembelajaran yang dilakukan guru seperti

penggunaan model dan metode inquiry,
discovery, dan pembelajaran kontekstual.
Dalam penelitian melaporkan  bahwa

penggunaan model kontekstual learning dapat
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meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
kreatif peserta didik (Novit, et. al., 2023). Hal
serupa terjadi juga pada sub indikator
selanjutnya yaitu sebanyak 49% peserta didik
menjawab semangat dalam mengemukankan
pendapat. Angka tersebut menggambarkan
pembelajaran KM yang dilaksanakan masih
kurang dalam meningkatkan semangat
berpedapat. Ini menjadi kendala guru dalam
mendorong motivasi dan keaktifan peserta
didik.

Indikator ketiga adalah kegiatan P5.
Untuk melihat nilai dari jawaban peserta didik
terkait indikatpr kegiatan P5 dapat dilihat pada
Gambar 4.

Kegiatan P5 Menyenangkan
dan Semangat Berproyek

Gambar 4. Kegiatan P5 di sekolah
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Sebanyak 64% peserta didik menjawab bahwa
kegiatan P5 meningkatkan keterampilan kritis
peserta didik. Hal ini menggambarkan kategori
cukup. Padahal hasil wawancara guru
menyatakan bahwa pemilihan tema diserahkan
ke peserta didik untuk bisa mengembangkan
keterampilan kritis dalam pemecahan masalah
melalui tema yang akan diuat proyek. Tema
yang sudah dibuat P5 ada 6 dari 7 tema yang
disediakan pada kurikulum merdeka, yaitu 1.
Bhineka tunggal ika; 2. Kewirausahaan; 3.
Perubahan iklim global; 4. Suara demokrasi; 5.
Bangunlah jiwa dan raga; 6. Cerlang budaya
daerah. Hanya tema ke-7, yaitu berkarya dan
berteknologi yang belum dilaksanakan pada
sekolah ini. Penelitian serupa mengungkapkan
bahwa pembelajaran proyek meningkatkan
keterampilan kritis peserta didik dibandingkan
yang tidak menggunakan proyek (Lestari, et.
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Merasa Sulit dalam Pembelajaran dengan KM
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al., 2023). Sebanyak 85% peserta didik
menyatakan bahwa P5  meningkatkan
keterampilan kreatif. Hal ini serupa dengan
hasil wawancara guru bahwa siswa menjadi
kreatif saat membuat proyek bersama.
Sebanyak 92% peserta didik menyatakan
bahwa P5 ini menyenangkan. Guru juga
membebaskan peserta didik memilih tema P5
agar tidak membebankan dan menyenangkan
dalam menyelesaikannya. Hasil ini serupa
dengan penelitian yang menyatakan bahwa
kegiatan proyek P5 meningkatkan karakter
peserta didik sesuai dengan prilaku
kewarganegaraan yang baik (Gautami, et. al.,
2023).

Indikator keempat adalah kesulitan
peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran
dengan KM dan P5. Hasilnya dapat dilihat pada
Gambar 5.

Merasa Sulit dalam Kegiatan P5

Gambar 5. Kesulitan peserta didik pembelajaran KM dan P5

Sebanyak 71% peserta didik merasa sulit
dalam pelaksanaan pembelajaran dengan KM.
Guru menuturkan bahwa pembelajaran sudah
dirancang agar mudah bagi peserta didik,
namun banyak peserta didik merasa
kewalahan di awal-awal pelaksanaan KM.
Untuk saat ini pembelajaran KM makin
memudahkan peserta didik. Sebanyaj 20%
peserta  didik menjawab sulit dalam
pelaksanaan P5. Artinya sisanya sebanyak
80% lainnya tidak merasa sulit dengan kegiatan
P5. Hal serupa diungkapkan guru bahwa
peserta didik lebih bersemangat dalam
menyiapkan P5 dibandingkan belajar di kelas.
Hal baik yang dapat diambil bahwa peserta
didik lebih berkreasi, berinovasi, kritis, dan
berkolaborasi dalam menyiapkan proyek
tersebut. Hasil penelitian memaparkan bahwa
kesuksesan implementasi KM dan P5 pada

pembelajaran fisika dapat melalui konteks,
input, proses, dan produk dari pelaksanaan
proyek (Novianto, et. al., 2024)

Wawancara guru dilakukan dengan jenis
wawancara terbuka. Guru memaparkan terkait
penyusunan perencanaan (TP, ATP, modul
ajar), pembelajaran dan prakikum, kegiatan P5,
dan kesulitan dalam implementasi KM dan P5.
Hasil wawancara dirangkum dan dapat dilihat
pada tampilan Tabel 2.
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Tabel 2. Wawancara guru fisika

No Pernyataan Jawaban

1 Bagaimana Bapak/Ibu menyusun CP sudah diberikan oleh KM. Guru menjabarkannya menjadi TP, ATP,
perangkat dari CP, TP, ATP, dan Modul dan Modul Ajar. Di awal tahun selalu diberikan pelatihan/IHT dari
Ajar instruktur sekolah penggerak, kemudia didalami dengan komunitas

belajar guru

2 Bagaimana Bapak/Ibu menyesuaikan TP dan ATP dibuat sesuai kebutuhan peserta didik
TP dan ATP dengan kebutuhan dan
karakteristik peserta didik?

3 Bagaimana sekolah Bapak/Ibu Sekolah selalu mengadakan pelatohan berupa IHP, seminar, dan
menyiapkan guru-guru dalam mendorong kegiatan MGMP dan kombel
menyusun TP, ATP, dan Modul Ajar

4 Bagaimana Bapak/Ibu Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan CP, TP, ATP dan dibantu
mengimplementasikan KM di dalam dengan sumber ajar berupa Modul Ajar. Modul ajar dilengkapi dengan
pembelajaran Fisika? materi, pembelajaran, dan kegitan praktikum

5 Metode pembelajaran apa saja yang Inquiry, Discovery, ceramah interaktif dan model serta metode lainnya
Bapak/Ibu lakukan untuk menunjang untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta didik
KM?

6 Bagaimana dengan keaktifan peserta Sebagian siswa aktif dan sebagian lagi masih perlu dilatih dalam berpikir
didik pada pembelajaran Fisika dalam kritis, kreatif, dan komunikasinya
KM?

7 Bagaimana teknisi pelaksanaan P5 di Kelas 10 dilaksanakan dengan sistem P5 diselipkan dalam jam pelajaran
sekolah? (2JP), sedangkan kelas 11 dan 12 dilaksanakan dengan sistem blok (1

hari full dalam seminggu)

8 Bagaimana keterampilan kritis dan Peserta didik mulai kritis dalam memilih tema proyek dan kreatif dalam
kreatif peserta didik dalam menyiapkan =~ pengembangan/pembuatan proyek.

P5?

9 Apa saja kesulitan guru dalam Sebagian guru kurang tergerak untuk melaksanakan pembelajaran KM
menyiapkan pembelajaran secara utuh. Ketersediaan sarana dan prasarana alat labor masih
menggunakan KM? terbatas.

10 Apa kendala guru dalam pembelajaran Awalnya tidak ada contoh sehingga sulit dalam pengimplementasiannya.

menggunakan KM?

Saat ini sduah banyak kombel/MGMP maupun PMM yang membuat guru

menjadi lebih siap dalam menghadapi kendalam pembelajaran KM.

Hasil wawancara guru menyatakan bawah
penyusunan perangkat pembelajaran disusun
sendiri oleh guru yang difasilitasi oleh sekolah
dengan pelatihan-pelatihan implementasi KM,
komunitas  belajar guru, dan PMM.
Pembelajaran dan praktikum dilaksanakan
sesuai dengan tuntutan KM, namun terkendala
dengan alat dan bahan praktikum yang
mengharuskan penelitian  menjadi virtual.
Kegiatan P5 telah dijalankan hampir ketujuh
tema yang diberikan oleh KM, kecuali tema
berekayasa dan berteknologi membangun
NKRI yang belum dilaksanakan karena peserta
didik kesulitan dalam merancang proyeknya.
Kegiatan P5 di kelas 10 dilaksanakan dalam
jam pelajaran dan P5 di kelas 11 dan 12
dilaksanakan dengan sistem blok. Kesulitan
guru dalam implementasi KM dan P5 ini adalah
sebagian guru motivasinya kurang dalam
mengimplementasi KM secara keseluruhan
baik dari perencanaan, pelaksanaan, dan
sampai evaluasi pembelajaran. Hal ini yang
terus diusahakan sekolah untuk pelaksanaan
pembelajaran dengan KM di seluruh kegiatan
pembelajaran di kelas.

Analisis dokumen berupa instrumen
ceklis untuk melihat kelengkapan perencanaan
dan sumber ajar yang dikembangkan guru,
yeitu CP, TP, ATP, dan modul ajar. Hasil
analisis dokumen dapat dilihat pada Tabel 3
bahwa guru telah mengembangkan dokumen
KM yang indikator-indikatornya terpenuhi. Hal
serupa disampaikan guru melalui wawancara
bahwa dalam penyusunan ini dillakukan
sesama guru mata pelajaran berkolaborasi
membuat perencanaan dan modul ajar KM.
Pelatihan, webinar, aplikasi PMM, komunitas
belajar, dan MGMP menjadi upaya sekolah dan
guru dalam pengimplementasian KM dan P5.
Hasil ini menunjukkan bahwa guru bisa
mengembangkan KM dalam pembelajaran
fisika.
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Tabel 3. Analisis dokumen

o

Pernyataan

Jawaban

TP dirumuskan dari CP
TP dapat diukur dan dievaluasi

©CNoOOMWDNPRIZ

el
NP o

CP sesuai dengan standar pendidikan nasional
CP mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21
CP mengintegrasikan nilai Pancasila dalam pembelajaran

TP mencakup pengembangan nilai-nilai pancasila

ATP mencakup CP, TP, indikator TP, dan materi yang saling berhubungan
ATP disusun secara teratur dan menunjukkan pembelajaran logis

ATP mencakup kegiatan yang mengintegrasikan nilai pancasila

Modul ajar mencakup ATP yang saling berkesinambungan

Modul ajar mencakup kegiatan perencanaan pembelajaran

Modul ajar mencakup bahan ajar, LKPD, dan evaluasi sumatif

N A

PENUTUP

Kesimpulan dari penelitian ini adalah
penyusunan perangkat kurikulum dirancang
dan dikembangkan guru yang dikuatkan
dengan pelatihan, pembelajaran dan praktikum
sebagian terlah dilaksanakan sesuai dengan
KM, kegiatan P5 telah dilaksanakan untuk
mengembangkan keterampilan peserta didik,
dan kesulitan bagi guru dalam implementasi
KM dan P5 karena kurang motivasi untuk terus
mengembangkan implementasi KM.

Saran dari penelitian ini adalah dilakukan
pelatihan implementasi KM secara menyeluruh
di tiap sekolah dengan kurikulum merdeka.
Hasil pelatihan memuat produk perencanaan
pembelajaran, modul ajar, dan skema kegiatan
P5 vyang beragam. Hal tersebut dapat
mengurangi kurangnya implementasi KM dan
P5 di beberapa sekolah. Selain itu, peneliti
selanjutnya juga bisa mengkaji modul ajar dan
LKPD praktikum yang dirancang guru. Saran ini
memiliki  harapan yang positif  demi
keterlaksanaan KM secara menyeluruh agar
tujuan kurikulum merdeka tercapai dan
menghasilkan profil pelajar pancasila yang
memiliki keterampilan-keterampilan abad ke-21
agar dapat bersaing dalam masyarakat dunia
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